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ABSTRACT

This research was motivated by the lack of listening skills of students in Indonesian
Language subjects. This study aims to determine the effect of the Two Stay Two
Stray type of cooperative learning model on the improvement of students' listening
skills in Indonesian. This research was conducted at SDN Rancasari in the
2020/2021 school year with a research sample of 22 grade IV students. This
research method using quantitative methods with a pre-experimental research
design. Researchers used pretest and posttest to determine the increase and effect
of the Two Stay Two Stray type of cooperative learning model. The data collection
techniques in this study were through tests, observation and documentation. The
data analysis technique in this study uses the N-Gain calculation to measure the
improvement of students' listening skills in Indonesian subjects and hypothesis
testing (t-test) to determine the effect of the Two Saty Two Stray type of cooperative
learning model on improving the listening skills of students in the eyes. Indonesian
language lessons. The results showed that (1) there was an influence of the Two
Saty Two Stray type of cooperative learning model on the listening skills of students
in Indonesian subjects. This is evidenced by the results of the hypothesis test (t test)
with a significance value of 0.000 <0.05. And from the results of observations of
student activity shows that each meeting has changed as much as 5% with an
average result of 72.50% with a good category (2) there is an increase in students'
listening skills in Indonesian subjects with an average N-Gain score 0.55 with
"medium" criteria. Thus, before the treatment (treatment) and after the treatment
(treatment) there is an increase and influence on the listening skills of students. So
it can be concluded that there is an effect of the Two Stay Two Stray type of
cooperative learning model in improving the listening skills of students in Indonesian
subjects.

Keywords: Two Stay Two Stray Learning Model, Listening Skills.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya keterampilan menyimak peserta
didik dalam mata pelajaran Bahasa Indoneisa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
terhadap peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan di SDN Rancasari pada tahun pelajaran
2020/2021 dengan sampel penelitian peserta didik kelas IV sebanyak 22 orang.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
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Pre-exsperimental Design. Peneliti menggunakan Pretest dan Posttest untuk
mengetahui peningkatan dan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
perhitungan N-Gain untuk mengukur peningkatan keterampilan menyimak peserta
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan uji hipotesis (uji-t) untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Saty Two Stray
terhadap peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) adanya pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Two Saty Two Stray terhadap keterampilan
menyimak peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil uji hipotesis (uji t) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan
dari hasil observasi aktivitas peserta didik menunjukan bahwa setiap pertemuan
mengalami perubahan sebanyak 5% dengan hasil rata-rata 72,50% dengan
kategori baik (2) adanya peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan rata-rata skor N-Gain 0,55 dengan kriteria
“sedang”. Dengan demikian, sebelum pemberian perlakuan (treatment) dan
sesudah pemberian perlakuan (treatment) adanya peningkatan dan pengaruh
terhadap keterampilan menyimak peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, Keterampilan Menyimak.

A.Pendahuluan
Pendidikan

mendukung  kelangsungan  hidup

spiritual keagaaman, pengendalian

penting untuk diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang

manusia. Pendidikan dilaksanakan diperlukan  dirinya, = masyarakat,

untuk  mengembangkan  potensi bangsa, dan negara”.

manusia ke arah yang lebih baik.
Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa: “Pendidikan
merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan

Sejalan dengan hal tersebut,
dalam pembukaan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 menyebutkan bahwa
salah satu tujuan negara Indonesia
yaitu  mencerdaskan  kehidupan
bangsa. Usaha yang dapat dilakukan
dalam mewujudkan tujuan tersebut
yaitu melalui pendidikan. Setiap
individu yang terlibat di dalam

pendidikan dituntut berperan secara
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maksimal dan penuh tanggung jawab
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Oleh karena itu, pendidikan perlu
mendapatkan perhatian yang khusus
dari berbagai pihak, baik yang terlibat
secara langsung maupun tidak
langsung, termasuk di dalamnya yaitu
pendidikan Bahasa Indonesia di
sekolah (Alhikmah, 2016: 2).

Dalam pendidikan Bahasa
Indonesia terdapat empat segi
keterampilan berbahasa yang
mencakup “keterampilan menyimak
(listening skills), keterampilan
berbicara (speaking sklils),

keterampilan membaca (reading
skills), dan keterampilan menulis
(writing skills)” (Tarigan, 2015: 2).
Keempat aspek tersebut pada
dasarnya merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan yang
disebut caturtunggal.

Tujuan  utama  pengajaran
bahasa dalam kurikulum ialah agar
para peserta didik terampil berbahasa
(Tarigan, 2015: 64). Keterampilan
berbahasa yang perlu dimiliki oleh
peserta didik Sekolah Dasar ialah
salah satunya keterampilan
menyimak. Hal ini sejalan dengan
pendapat guru dan orang tua dalam
Tarigan (2015: 66) yang menyatakan

bahwa kegiatan menyimak perlu

dipupuk dan dikembangkan sedini
mungkin bagi peserta didik. Maka dari
itu keterampilan menyimak bagi usia
Sekolah Dasar sangatlah penting.
Dalam proses pembelajaran,
keterampilan menyimak mendominasi
aktivitas peserta didik dibandingkan
dengan keterampilan lainnya. Karena
dengan keterampilan  menyimak
peserta didik akan memperoleh
berbagai macam informasi tentang
pengetahuan, nilai, dan sikap untuk
dihayati dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. ‘Apabila anak
terlatih untuk menyimak dengan baik
maka anak akan terlatih menjadi
pendengar yang kreatif dan Kkritis’
Gunarti (Ambari, Pende, K.W & dkk,
2015). Sejalan dengan hal tersebut,
Iskandarwassid & Sunendar
(Rahman, dkk, 2019: 11) ‘menyatakan
bahwa dengan menyimak, peserta
didik dapat mengetahui beberapa
informasi yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari’. Keterampilan
menyimak harus dikuasai terlebih
dahulu dibandingkan keterampilan-
keterampilan berbahasa yang lain.
Karena dalam kehidupan sehari-hari
kegiatan menyimak sering dilakukan,
misalnya menyimak dialog antar
anggota keluarga, percakapan antar

teman dan aktivitas pendidikan di

189



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume V Nomor 02, Desember 2020

sekolah Tarigan (Sutanty, 2018).
Dalam aktivitas pendidikan di sekolah
kegiatan menyimak memiliki peran
yang sangat penting. Disadari dan
tidak disadari bahwa peserta didik
mempergunakan waktunya di sekolah
yaitu untuk menyimak pelajaran yang
di sampaikan guru. Sabillah (2013: 2)
menyatakan bahwa “keberhasialan
peserta didik dalam memahami serta
menguasai pelajaran diawali oleh
keterampilan menyimak yang baik”.
Hal tesebut juga dibuktikan oleh Wilga
W. River (Sabillah, 2013: 1-2) bahwa
kebanyakan orang dewasa
menggunakan 45% waktunya untuk
menyimak, 30% untuk berbicara, 16%
untuk membaca, dan hanya 9% untuk
menulis. Berdasarkan keterangan di
atas jelas bahwa keterampilan
menyimak  harus  dibina  dan
ditingkatkan karena sangat penting
dalam lingkungan pendidikan.

Namun pada Kkenyataanya,
keterampilan menyimak peserta didik
Indonesia masih rendah. Hal ini
dibuktikan oleh lembaga literasi dunia
yang menerangkan bahwa uji literasi
membaca yang mengukur aspek
memahami, menggunakan, dan
merefleksikan hasil membaca dalam
bentuk lisan, Indonesia pada tahun

2011 menduduki urutan ke-45 dari 48

negara peserta, dengan memperoleh
skor 428 dari skor rata-rata 500
(Progres International
Literacy Study (Hidayah, 2017).

Sementara itu, uji literasi membaca

Reading

yang dilakukan oleh PISA
(Programme for International Student
Assesment) dalam Hidayah (2017),
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
Indonesia berada pada peringkat ke-
57 dari 65 negara dengan
memperoleh skor 396 dari skor rata-
rata 493, sedangkan pada PISA 2012
peringkat Indonesia menurun vyaitu
berada pada peringkat ke-64 dari 65
peserta dengan skor 396 dari skor
rata-rata 496. Dan hasil PISA 2018
menunjukan bahwa Indonesia masih
belum beranjak dari papan bawah.
Hasil PISA 2018 ini mengalami
penurunan dibandingkan hasil PISA
2015. Yang mana untuk literasi pada
tahun 2015 memperoleh skor 397
sedangkan pada tahun 2018
memperoleh skor 371. Bahkan hasil
PISA 2018 ini di bawah skor tahun
2012 yaitu 396 (Dewabrata, 2019).
Hasil survei yang dilakukan oleh
lembaga literasi dunia tersebut,
sejalan dengan hasil observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti di kelas 111
Sekolah Dasar Negeri Rancasari

pada tanggal 13 Januari 2020. Peneliti
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menemukan bahwa pada saat guru
memberikan materi pembelajaran,
hanya terdapat sebagian peserta didik
yang mampu menyimak materi
dengan baik. Hal ini terlihat pada saat
guru melontarkan pertanyaan dan
meminta  peserta  didik  untuk
mengulangi apa yang guru
sampaikan, ternyata masih banyak
peserta didik yang tidak mampu
menjawab dan mengulangi apa yang
guru sampaikan. Selain hal tersebut,
berdasarkan dari hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan salah
satu guru Sekolah Dasar di Wilayah
Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten
Subang bernama Ibu Atni Anggaeni,
S.Pd. Kesimpulan dari hasil
wawancara tersebut yaitu: Pertama,
menyimak masih sering dianggap sulit
bahkan dianggap membosankan oleh
peserta didik. Kedua, kurangnya
kemampuan peserta didik untuk
mengungkapkan kembali materi yang
telah disampaikan. Ketiga, dalam
pembelajaran menyimak biasanya
hanya sebatas guru membacakan
materi dan peserta didik
mendengarkan, tentunya dengan
seperti itu akan membuat peserta
didik merasa bosan dan sulit untuk
memahami makna dari bahan

simakan yang disampaikan. Dan

dilihat dari nilai hasil tes menunjukan
bahwa  keterampilan  menyimak
peserta didik masih rendah. Yang
mana dari 22 orang peserta didik
hanya 6 orang peserta didik yang
mendapatkan nilai di atas KKM
dengan nilai rata-rata 73, dan
selebihnya 16 orang peserta didik
belum memenuhi KKM dengan nilai
rata-rata 55. Sedangkan nilai KKM
yang ditetapkan sekolah untuk
keterampilan menyimak adalah 70.
Jadi peserta didik yang memiliki
keterampilan menyimak dengan baik
sebanyak 27% dan peserta didik yang
sebanyak 73%.

Permasalahan tersebut muncul salah

masih  rendah

satunya disebabkan karena peserta
didik belum dibiasakan belajar
dengan menggunakan model-model
pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk belajar lebih aktif dan
membangun pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, maka perlu adanya tindakan
yang dapat menigkatkan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya keterampilan menyimak.
Tindakan yang diambil oleh peneliti
diantaranya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
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Model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray menurut Kagan
dalam Alhikmah (2016), menyatakan
bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
adalah “metode yang memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lainnya. Dengan
kegiatan tersebut, maka peserta didik
akan dilatih untuk dapat menyimak
informasi yang disampaikan oleh
anggota  kelompoknya  maupun
anggota kelompok lain”.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray merupakan
model pembelajaran yang
dilaksanakan secara berkelompok
dan melakukan kegiatan diskusi
terkait dengan materi pelajaran.
Setelah melaksanakan diskusi, dua
orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan  kelompoknya dan
masing-masing bertamu kepada dua
anggota dari kelompok lain. Kemudian
dua anggota dari kelompok lain,
menjelaskan hasil diskusi mereka
kepada dua anggota kelompok yang
bertamu  (Huda, 2013: 208).
Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka ketika peserta didik
menjelaskan materi yang dibahas

oleh  kelompoknya, maka tentu

peserta didik yang berkunjung

tersebut melakukan kegiatan
menyimak atas apa yang di jelaskan
oleh temannya. Demikian juga ketika
peserta didik kembali ke kelompoknya
untuk menjelaskan materi apa yang di
dapat dari kelompok yang dikunjungi.
Peserta didik yang kembali tersebut
menjelaskan materi yang di dapat dari
kelompok lain, peserta didik yang
bertugas menjaga rumah menyimak
hal yang dijelaskan oleh temannya.
Penelitian yang serupa telah
dilakukan oleh Rosadi, Bahtiyar
(2013) dengan judul “Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TS-TS) dalam
meningkatkan keterampilan
menyimak pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V Sekolah
Dasar Negeri Pringanom 3. Hasil
penelitian  tersebut  menunjukan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray dapat meningkatkan
keterampilan menyimak pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri Pringanom 3.
Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari nilai hasil rata-rata keterampilan
menyimak pada setiap siklus. Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh

Berliana, D.A. (2017) dengan judul
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‘Penerapan metode pembelajaran
dua tinggal dua stray untuk
keterampilan menyimak peserta didik
kelas XI IPS SMAN 2 Sidoarjo”. Hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa aktivitas peserta didik dalam
belajar keterampilan mendengarkan
bahasa Jerman meningkat setelah
penerapan metode pembelajaran Two
Stay Two Stray. Dan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray juga pernah
dilakukan oleh Fridayanti, K. D, dkk.
(2014) dengan judul “Penerapan
pembelajaran teknik Two Stay Two
Stray (TSTS) untuk meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik
kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Tejakula”.
Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa  keterampilan
peserta didik kelas VIII 1 SMP Negeri
4 Tejakula meningkat dengan

menyimak

perolehan skor rata-rata refleksi awal
yaitu 66 menjadi 72,8 pada siklus |

dan menjadi 86,5 pada siklus II.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain  Pre-Experimental Design.
Sugiyono  (2018: 74)

“dikatakan Pre-Experimental Design

Menurut

karena desain ini belum merupakan

eksperimen yang sungguh-sungguh

dan tidak adanya variabel kontrol”.
Sugiyono (2018: 74) mengungkapkan
bahwa ada beberapa macam Bentuk
Pre-Experimental Design yaitu: One-
Shot Case study, One-Group Pretest-
Posttest Design, One-Group Pretestt-
Posttest Design, dan Intract-Group
Comparison.

Desain penelitian yang
digunakan adalah One-Group
Pretestt-Posttest  Design.  Dalam
desain ini hanya menggunakan satu
kelompok, jadi tidak ada kelompok
pembanding. Yang dilihat dari
penggunaan desain ini yaitu sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan.
Pada desain ini terdapat pretest dan
Posttest, pretest di berikan sebelum
adanya perlakukan (pengetahuan
awal) dan Posttest setelah adanya
perlakuan  (setelah  dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
model Two Stay Two Stray). Maka
hasil perlakukan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan
keadaan antara sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Sampel
yang digunakan yaitu sampel jenus,
dimana jumlah populasi dan sampel
sama, yaitu semua siswa kelas IV

SDN Rancasari.

C. Hasil Penelitian
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Penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif dengan metode pre-
experimental. Metode ini dipilih karena
disesuaikan dengan keadaan atau

kondisi saat ini, karena adanya

pandemi COVID-19. Akibat dari
adanya pandemi ini membuat
sekolah-sekolah tidak bisa

melaksanakan pembelajaran KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) seperti
biasanya. Penelitian dilakukan mulai
tanggal 19 Oktober — 30 Oktober
2020. Penelitian ini menggunakan
desain  pre-experimental designs
dengan bentuk one group pretest-
posttest

design, vyaitu dengan

membandingkan keterampilan

menyimak peserta didik antara
sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan. Variabel bebas dalam
model

penelitian ini adalah

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay

Two Stray. Sedangkan variabel
terikatnya adalah keterampilan
menyimak.

Pengolahan data kuantitatif
diperoleh dari hasil pretest dan
posttest keterampilan menyimak.
Untuk pengolahan data kuantitatif
yaitu menggunakan program Software
SPSS 23.0 for Windows dan Microsoft

Excel 2013 for Windows.

1. Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Keterampilan
Menyimak Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
terhadap keterampilan menyimak
peserta didik dapat dilihat dari hasil uiji
hipotesis yang telah dilakukan dengan
perhitungan meggunakan program

Software SPSS 23.0 for Windows

dengan hasil nilai signifikansi seperti

pada tabel 4.5 (Sig.2-tailed) vyaitu

0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan

Hi diterima. Dengan pengambilan

keputusan bahwa terdapat pengaruh

model pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray terhadap

keterampilan menyimak peserta didik.

Hasil dari perhitungan lembar
observasi aktivitas peserta didik dan
observasi keterampilan menyimak
juga menunjukan bahwa pada setiap
pertemuan mengalami perubahan
baik dari observasi aktivitas peserta
didik  maupun dari  observasi
keterampilan menyimak ketika Pretest
dan Posttest. Perbedaan yang terlihat
dari pertemuan satu ke pertemuan
dua dan dari pertemuan dua ketiga

Rata-rata

adalah sebesar 5%.
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aktivitas peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
yaitu sebesar 72,50% dengan kategori
baik. Dan dilihat dari hasil observasi
keterampilan menyimak Pretest yaitu
53,13% dan ketika Posttest vyaitu
72,16%. Perubahan dari pelaksanaan
Pretest ke Posttest yaitu sebesar
19,03%.

Dari hasil perhitungan di atas
membuktikan bahwa keterampilan
menyimak peserta didik lebih baik
setelah diberikan perlakuan
dibandingkan ketermapilan menyimak
peserta didik sebelum diberikan
perlakuan.

Pernyataan tersebut didukung
dengan teori belajar konstruktivisme.
Menurut teori ini pembelajaran harus
dibangun secara aktif oleh pembelajar
itu sendiri dari pada dijelaskan secara
rinci oleh orang lain. Dengan demikian
pengetahuan yang diperoleh di
dapatkan dari pengalaman. Dalam
penelitian ini  untuk membangun
pengalaman peserta didik vyaitu

dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray. Berdasarkan pendapat Lie
(Shoimin, 2014: 222) yang di mana
dalam

proses pembelajarannya

peserta didik dituntut untuk bisa

memechakan masalah, berdiskusi

dengan teman kelompoknya,

menyampaikan informasi dan

menerima informasi.  Selanjutnya

(2014 225)
kelebihan

menurut Huda
menyebutkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray salah satunya adalah
belajar peserta didik lebih bermakna
dan menambah rasa percaya diri
peserta didik.

Sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Rozaqi,
(2013) dengan judul “keefektifan
model Two Stay Two Stray terhadap
kemampuan menyimak berita pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Ngaglik Sleman”. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan
kemampuan menyimak berita antara
peserta didik yang mendapat
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two
Stray dan

peserta didik yang

mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray. Kemudian
penelitan yang dilakukan oleh
Nurmalinda (2014) dengan judul
‘Penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray
terhadap

keterampilan ~menyimak
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peserta didik kelas V MIN 15 Bintaro
Jakarta Selatan”. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukan bahwa
keterampilan menyimak peserta didik
yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran teknik Two Stay
Two Stray lebih baik daripada yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Megayani dan Illmi
(2017)

model

Maulana dengan  judul

“Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi sistem ekskreasi”.
Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray terbukti telah membantu
kegiatan pembelajaran peserta didik
menjadi lebih menarik dan

menyenagkan sehingga dapat
menumbuhkan minat dan motivasi
dalam belajar serta membuat peserta
didik menjadi interaktif dan
komunikatif.

Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model pemebelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
memiliki pengaruh terhadap
keterampilan menyimak peserta didik

pada materi cerita dongeng kelas IV

dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

2. Peningkatan Keterampilan
Menyimak Peserta didik Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan Model
Pembelajaran kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray

Peningkatan

keterampilan
menyimak peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dapat dilihat dari hasil analisis data
Pretest dan Posttest. Pada hasil
penelitian nilai rata-rata Pretest yaitu
39 dan pada tabel 4.2 nilai rata-rata
Posttest yaitu 72. Dari perolehan hasil
tersebut menunjukan bahwa ada
peningkatan dari pelaksanaan Pretest
(sebelum diberikan perlakuan) dan
pelaksanaan  Posttest  (sesusah
diberikan perlakuan).

Selain itu peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik
juga dapat dilihat dari hasil analisis uiji
inferensial.  Uji inferensial yang
pertama yaitu uji normalitas, tujuan
dari uji ini yaitu untuk mengetahui
apakah sebaran data berdistribusi
tidak (Lestari dan
Yudhanegara (2015: 243). Dalam

penelitian ini  hasil uji normalitas

normal atau

menunjukan bahwa data Pretest dan
Posttest yaitu berdistribusi normal

seperti pada tabel 4.3, dengan
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perolehan skor Pretest yaitu 0,094
sehingga P-value > a, dan perolehan
skor Posttest yaitu 0,418 sehingga P-
value > a. Uji inferensial yang kedua
yaitu uji homogenitas seperti pada
tabel 4.4.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variansi data
yang diuji memiliki variansi yang
homogen atau tidak (Lestari dan
2015:248).

penelitian ini menunjukan bahwa data

Yudhanegara, Dalam

Pretest dan Posttest homogen.

Dengan hasil perolehan 0,684
sehingga nilai signifikansi > 0,05,
maka Ho diterima dan Hai ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak peserta didik
setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
lebih  baik dibandingkan

sebelum diberikan perlakuan. Selain

dengan

dilihat dari hasil di atas peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik
juga dapat dilihat dari hasil analisis
data N-Gain yang terlihat sepeti pada
tabel 4.6. Dari tabel tersebut
menunjukan bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh yaitu 0,5526 dengan
berdasarkan kategori menurut Lestari
(2015: 234)

sedang. Sehingga dari analisis ini

dan Yudhanegara

keterampilan menyimak peserta didik

dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray termasuk dalam kategori
“sedang”.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray ini secara
tidak langsung dalam  proses
pembelajarannya menuntut peserta
didik untuk melakukan kegiatan
menyimak. Hal tersebut terjadi karena
sesuai dengan yang dikatakan oleh
Lie (Shoimin, 2014: 222) bahwa dua
tinggal dan dua tamu memberikan
kesemptan kelompok untuk
mebagikan hasil dan informasi
dengan kelomok lain. Dari ungkapan
membagikan hasil dan informasi
menunjukan  bahwa ada yang
berbiacara dan ada yang
mendengarkan (menyimak). Selain
hal tersebut, dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray juga dapat
membantu peserta didik dalam
memcahkan masalah yang tidak
mereka pahami dengan cara saling
bekerja sama dan bertukar
informasi/pemikiran  hal  tersebut
sesuai dengan pendapat Shoimin
(2014: 222).

pelaksanannya yaitu dilakukan secara

Karena dalam

berkelompok dan berdiskusi. Menurut
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teori Humanisme yang dikemukakan
oleh Lapp, dkk (Halimah, 2017: 73)
peserta didik lebih banyak diberikan
kebebasan  berinteraksi  dengan
lingkungannya, agar mereka belajar
dan berkembang secara alami
sebagaimana mereka berjalan dan
berbicara. Dalam model pembelajaran
kooperatif peserta didik ditutut untuk
bisa bekerja sama dengan
kelompoknya/orang lain. Jadi dengan
menggunakan model pembelajaran
koopeartif tipe Two Stay Two Stray
baik digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik.

Hal ini sesuai dengan Penelitian
yang telah dilakukan oleh Berliana
(2017) dengan judul “Penerapan
metode pembelajaran Two Stay Two
Stray untuk keterampilan menyimak
peserta didik kelas Xl IPS SMAN 2
Sidoarjo”. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukan aktivitas peserta

didik dalam pembelajaran

keterampilan  menyimak bahasa
Jerman  mengalami  peningkatan
setelah penerapan metode

pembelajaran Two Stay Two Stray.

Kemudian sesuai dengan hasil
penelitian  Fridayanti, dkk (2014)
dengan judul “‘Penerapan

Pembelajaran Teknik Two Stay Two
Stray (TSTS) untuk Meningkatkan

Keterampilan Menyimak Peserta Didik
Kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Tejakula”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
keterampilan menyimak peserta didik
meningkat dengan perolehan skor
72,8 pada siklus | menjadi 86,5 pada
siklus 1. Dan penelitian yang telah
dilakukan oleh Rosadi Bahtiyar (2013)
dengan judul “Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dalam meningkatkan
keterampilan menyimak pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri Pringanom 3”.
Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa penerapan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keterampilan
menyimak pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V Sekolah
Dasar Negeri Pringanom 3. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak peserta didik
pada materi cerita dongeng kelas IV
Sekolah Dasar dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia sesudah diberikan
perlakuan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray menunjukan adanya
peningkatan dan lebih baik
sebelum

dibandingan dengan

diberikan perlakuan.
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D. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian

‘Pengaruh  model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
terhadap peningkatan keterampilan
menyimak peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Indonesia” dari hasil
analisis data yang telah dijelaskan
pada bab IV dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil
pengolahan data uji hipotesis (uji-t)
menggunakan program  Software
SPSS 23.0 for Windows diperoleh nilai
signifikansi (Sig.2-tailed) adalah 0,000
< 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
memiliki

Two  Stray pengaruh

terhadap keterampilan menyimak
peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Indonesia; 2) Berdasarkan
N-Gain

peningkatan

hasil pengolahan data
diperoleh  rata-rata
keterampilan menyimak diperoleh
hasil sebesar 0,55 dengan kategori
peningkatan sedang. Dengan
demikian menunjukan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan menyimak
peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
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